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BANGGAI, MERCUSUAR -
Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Banggai berjanji mengem-

“balikan dana pemerintah pusat
yang tidak digunakan sesuai
peruntukkan. Anggaran yang
akan dipulangkan itu adalah
Dana Percepatan Infastrukur
Daerah (DPID) dan Dana Per-
cepatan Infastrukur Pembangu-
nan Daerah (DPPID).

Kepala Dinas Pengelolaan
Pendapatan Kas dan Aset

~ Daerah (DPPKAD) Kabupaten

Banggai, Imran Suni menjelas-

kan, tahun 2011 Pemkab
Banggai mendapat kucuran
DPID Rp19 miliar. Pencairan-
nya tidak dilakukan sekaligus,
mehinkan bertahap.

Untuk tahap satu, Pemkab
mendapat jatah ‘Rp5,9 miliar.
Imran mengaku, anggaran itu
tidak dapat direalisasikan okh
tiga satuan kerja perangkat
daerah (SKPD) yang mengelo-
lanya, yakni Dinas Bina Marga
dan Pengairan (Disbimair),
Dinas Cipta Karya dan Tata
Ruang (Disciktar) serta Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olah-
raga (Disdikpora), sehingga
dana tahap dua tidak dicairkan.

Begitu pula dengan dana
DPID. Rencananya, dana
sebesar Rp700 juta lebih itu

akan dimanfaatkan untuk"

membangun perpustakaan
modern. Lagi-lagi instansi teknis

tidak dapat merealisasikan.

Pemkab Banggai kata Imran,
akan mengembalikan dana itu
pada pemerintah pusat melalui
kas negara. Makanya Pemkab
Banggai menyimpan pada pos

biaya tak terduga.

Dalam rapat yang meli-
batkan eksekutif dan legislatif
itu, Imran juga menyentil soal
dana hibah serta dana ban-
tuan sosial Untuk tahun 2012
Pemkab mendapat alokasi

dana hibah sebesar Rp18,7

miliar, yang bersumber dari
pendanaan yakni dana inten-
sif daerah (DID).

Akan tetapi oleh pemerintah

pusat tidak membenarkan DID
masuk ke dalam dana hibah,
sehingga dialihkan pada pos
belanja langsung,

Untuk bantuan sosial, Pemkab
diporsikan sebesar Rp600 juta.
Dana itu sudah dimanfaatkan -
untuk membayar kekurangan

~dana surat keterangan tanda

miskin (SKTM), khususnya
warga yang tidak terakomodir
dalam asuransi kesehatan. sor






